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BAB 1V
KONSEP DASAR PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

4.1 Konsep Besaran Ruang
Dari hasil Analisa yang sudah dilakukan pada bab 3 di dapat hasil besaran
ruang sebagai berikut :

Tabel IV-1 : Konsep besaran ruang pada masing-masing kelompok kegiatan

| No. ; Kebutuhan Ruang . Besaran Rua.ig {;
1. | Kelompok Kegiatan Pengelola o
'« R Kepala Museum . 25 m’
' ¢ R Staf & Karyawan | 112 m? |
|« R.Rapat 86 m- :
e R Tamu 5 me 5
¢ R Informasi 15 m’
[ ¢ R Publikasi ‘ 23 m’ 1
| Luvas Total . 288 m® }
2. | Kelompok Kegiatan Umum ? :
- e Entrance hall | tom”
.« Hall/ Ruang penerima , 160 m’
Luas Total 170 m*
| 3. | Kelompok Kegiatan Khusus :
i ¢ R. Pameran tetap ;
| - R Materi koleksi kecil - 600m’
| - R. Materi koleksi sedang ' 745 m’
! i - R. Maten koleksi besar 996 m" i
| | - R. Matert kolekst besar sekali ‘ 2056 m” r
' o R. Pameran Rekonstruksi’ Diorama 260 m* :
'« R.Pameran Temporer 320m
f Luas Total 4977 m’
4. Kelompok Kegiatan Teknis
' R Kontrol/ Kamera 25m”,
' e R Fungidasi/ Laboratorium 250 m"
! - Luas Total 300 m’

105




PENGEMBANGAN MUSEUM TARUNA ABDUL JALIL AKMIL MAGELANG
ARIANANTA / 95,340 108

Kelompok Kegiatan Pendukung

¢ Perpustakaan + R Pendukung 583 m°
¢ R. Audiovisual + R. Pendukung 257 m?
e R. Serba Guna 250 m?
e R Plaza 96 mZ
e Musholla 140 m?
e (afetaria 252 m*
e Gift Shop 100 m”
Luas Total 1673

Kelompok Kegiatan Servis
e QGarduJaga 30 mlﬁ
e Parkir 606 m”
e Cleaning Servis 25 m"
e Mekanikal & Elektrikal 143 rrlz~
Luas Total 804m”
Total Keseluruhan 8212m~
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4.2. Konsep Pengolahan Site

Dari hasil analisa dan pengolahan site,
maka hal terpenting vaitu :

Entrance, penataan vegetasi, sirkulasi, |
orientasi bangunan, bentuk bangunan

dan lain sebagainya.

KELOMPOK KEGIATAN
TEXNIS A4

¢ Ruang Kontrol / Kamera

¢ R Fungidasi/ Laboratosum
Dengan luasan 300 m*

p —

KELOMPOK KEGIATAN
KHT. 'SUS. A3
R. Diorama / Rebonstruksi
R. Pameran Tetwp

= R. Materi koleksi Kevil

= R Materi koleksi sedang
- R Materi Koleksi Besar
R. Pameran Temporer
Dengan luasan 4977 m®

=
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Gambar [V-1]

.KELOMPOK KEGIATAN KELOMPOK KEGIATAN
PENGELOLA Al UMUM A2

Kepala Museum *  Entrance Hall

R. SwaiY & Karvawan *  Hall/Ruang Pemnxna

R. Rapat Dengan Luasan : 170 m®

R. Tamu

R. Informast

R. Publikasi

: Pengolahan site museum

KELOMPOK KEGIATAN
SERVIS A6

e Gardujagza

e  Parkir

¢ Cleaning Servis

*  Mcekanikad & Eleiznkal

Dengan luasan : 804 =°
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4.3. Konsep Penzoningan.

4.3.1. Zoning yang Lama.

1. Zone A = ruang pra AMN

2. Zone B = ruang Atekad / AMN

3. Zone C = ruang pahlawan dan Dharma Bhakti Taruna
4. Zone D = ruang Akabr dan Akmil

5. Zone E = ruang senjata

6. Zone F = ruang parKir pengunjung

4.3.2. Zoning Pengembangan yang Baru.

1. Kelompok pengelola (A1) = masuk ke dalam Zone private.

2. Kelompok umum (A2) = masuk ke dalam Zone, publik.

3. Kelompok khusus (A3) = masuk ke dalam Zone semi private.

4. Kelompok teknis (A4) = masuk ke dalam Zone private.

5. Kelompok pendukung (A5) = masuk ke dalam Zone semi publik.

6. Kelompok servis (A6) = masuk ke dalam daerah semi
private. A

Gambar IV-2 : Zoning pengem bangan museum
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4.4. Konsep Tata Masa.
Untuk konsep pengembangan museum ini sangat cocok menggunakan pola
grid, karena pola ini memungkinkan untuk mengolah dua masa bangunan
yang berbeda yaitu masa yang lama dan pengembangan.

Belakang

A
l

Tata masa
bangunan

dalam site r_l

berbentuk
rid
8 A\

LI ] | ]

v

Depan

Gambar [V-3 : Konsep tata masa

4.5. Konsep Orientasi Bangunan
Untuk konsep pengembangan museum ini memiliki 4 arah orientasi vang
mengikuti pola grid, adapun arah orientasinya vaitu arah depan, belakang serta
arah ke samping kiri dan samping kanan.

Sisi belakang

RSN

I —
- ~>
Sisi T -
. - Masa Bangunan 4, Sisi
samping - samping
Kiri - T kanan
- Site T
- —+»

Sisi depan

Gambar [V-4 : Konsep orientasi bangunan
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4.6. Konsep Sirkulasi
Sirkulasi yang di bahas pada museum ini yaitu khusus pada sirkulasi ruang
pamer sedangkan sirkulasi keseluruhan di dalam museum hanya di bahas
secara umum.

4.6.1. Sirkulasi Primer
Konsep sirkulasi pada ruang pameran tetap. Temporer dan Diorama

menggunakan Tipe Sirkulasi dari selasar keruang.

=> &=

Gambar IV-5 : Konsep sirkulasi sekunder
4.6.2. Sirkulasi Sekunder ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik )
Sirkulasi sekunder di mulai dari ruang diorama dan berakhir pada ruang
Temporer, adapun sirkulasi sekunder pada tiap-tiap ruangnya vaitu :
¢ Ruang rekonstruksi / diorama
Konsep sirkulasi pada ruang diorama, pengunjung secara bebas
memilih dari masing-masing ruang materi koleksi tanpa harus ber

urutan, karena pada ruang ini berfungsi j Juza sebagai selasar.
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Gambar IV-6 : Konsep sirkulasi pada ruang diorama 110




PENGEMBANGAN MUSEUM TARUNA ABDUL JALIL AKMIL MAGELANG
ARIANANTA / 95.340. 108

* Ruang Materi Koleksi Kecil ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik )

Konsep sirkulasi pada ruang materi koleksi kecil, secara berurutan

P g 1 I

R
N

IRKULASE PENCUNJUN.C PADA g
[ MATERI KOLEKS! Kl_ClL.SlCARA SERURUTAN
s

. i JJ‘\ .- ==y

Gambar IV-7 : Konsep sirkulasi pada ruang koleksi kecil

* Ruang Materi Koleksi Sedang ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik )
Konsep pada ruang materi koleksi sedang, pengunjung dapat
mengurutkan koleksi dan dapat juga bebas memilih koleksi vang di

sukainya.

Gambar IV-8 : Konsep sirkulasi pada ruang koleksi sedang
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* Ruang Materi Koleksi Besar ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik )
Konsep sirkulasi pada ruang ini, pengunjung bebas memilih materi

Koleksi tanpa harus berurutan.
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Sirkulasi pada ruang
ini behas tanpa harus
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Gambar IV-9 : Konsep sirkulasi pada ruang koleksi besar.

* Ruang Materi Koleksi Besar Sekali ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik)
Konsep sirkulasi pada ruang ini, sirkulasi pengunjung bebas untuk

memilih koleksi mana saja.
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Gambar [V-10 : Konsep sirkulasi pada ruang koleksi besar sekali 112
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* Ruang Pamer Temporer ( Kelompok khusus/ A3 : zone pu blik )

Konsep sirkulasi pada ruang temporer ini bebas, bisa berurutan bisa

tidak.
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Gambar IV-11 : Sirkulasi pada ruang temporer

4.6.3. Pola Sirkulasi Secara Umum di Dalam Museum

Regiztan Tekais

1. Ruang Komtrul
Zay kamera

2 R Fungidasi
zau laboratorium

A

v

Kegistaa Khusus

- R Pameran Tetap

. R Pameran Temporer
R Rekomtrukai atau
Diorama

s —

Kegiatan Peagelola

R T

Perpustakaan

R Audio Visual
R. Serba Guna
Plaza

Musbolla
Cafearia

Girt Shoo

Kegiatan Peadukung

A

|
Y

R I

Kepala Museum
Ruang staf & Karyswan

R
R

Rapar
Tamu

R [nformasi
R. Publikasi

4

Masuk Pengelola

Gambar [V-12

Kegiatan Servis

Gardu jaga
Parkir
Cleaning
Servis
Mekanikal dan
Electrikal

Al A

ek

A

y

w—~——  kegsiatan Umum

1. Emrance Hall
2. Hall Penerima

A

Masuk Pengunjung

- Konsep sirkulasi secara umum

Sirkulasi pada ruang
temporer ini bebas
tergantung dari
pelaksanaannya saja
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4.7. Konsep Tata Letak Benda Pamer. ( Kelompok Khusus/ A3 : zone publik )

Adapun landasan Teori / prinsip yang di gunakan untuk ruang pamer ini vaitu

a. Ruang pamer rekonstruksi / diorama.

Konsep penataan’ peletakan pada ruang pamer ini ialah :

l.

o

[V3)

Peletakan replika koleksi #

di dalam panil.

Koleksi diorama berupa replika dari masing-masing ruang pamer tetap

Untuk jarak pengamat 100 cm

Untuk lebar jarak pengamat 140 cm

Gambar [V-13 : Konsep teknik penataan ruang diorama
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» Untuk jarak pengamat 100 cm.
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Lebar tempat pengamat 140 ¢m,

Tempat istirahat pengunjung

b. Ruang pamer materi koleksi kecil ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik )

Konsep teknik peletakan pada ruang pamer koleksi kecil vaitu :

1.

L)

Sebagian koleksi di
gantung di dinding
dengan Ketinggian

150 cm. \

Diletakkan dalam panil dan vitrin dengan ketinggian 80 cm dan

dengan luasan Im-".

Untuk jarak pengamat 60 cm.

Lebar tempat pengamat 140 cm.

Ada juga yang di gantung di dinding setenggi 150 cm

1L 11 1

L

L

[C000000OC

Gambar IV-14 : Konsep teknik penataan koleksi kecil

Untuk jarak
pengamat 60 cm.

Lebar tempat
pengamat 140 cm.
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C.

Tempat peletakan
objek koleksi di
dalam panil,

d.

Untuk benda dengan
ukuran ketinggian

lantai

Ruang pamer materi koleksi sedang
Konsep teknik penataan pada ruang ini vaitu :
I Di letakkan di lantai dengan menggunakan pembatas tertentu, baik

beda ketinggian atau menggunakan tali/ rantai.

(S]]

Di letakkan pada panil dan vitrin dan ada Juga yang di gantung di

dinding.

(V3]

Jarak pengamat 100 cm.
4. Lebar tempat pengamat 140 cm.
Tempat peletakan

objek koleksi di
|1 atas lantai.

o Tempat peletakan
objek koleksi di
atas lantai.

: - Tempat peletakan
" f—% objek Koleksi di
| LITITTITTYITY i T‘ D |

dalam panil.

PPy

Gambar IV-15 : Konsep teknik penataan koleksi Sedang

Ruang pamer materi koleksi besar ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik)

Konsep teknik penataan pada ruang koleksi besar yaitu :

1. Di letakkan dalam panil dan vitrin.

2. Di letakkan di lantai, dengan menggunakan ketinggian lantai dan
menggunakan pembatas berupa tali atau rantai.

Untuk jarak pengamat 140 cm.

V5]

4. Lebar tempat pengamat 160 cm. A /\? Ada scbagaian koleksi
. SleleI Ry VAN | ] : di gantung di dinding.

- Lebar jarak pengamat
l ‘ IE 140 cm.

1
-

|
]

,] _ Lebar tempat pengamat
I m. diletakkan diatas { q - 160 cm.
0 !
N—— — > Daerah bebas amatan.

Gambar [V-16 : Konsep penataan koleksi besar 115
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e. Materi koleksi besar sekali =('=Kelompok Khusus/ A.3 : zone publik )

Konsep teknik penataan pada ruang koleksi besar sekali ini sama dengan

ruang koleksi besar, hanya pada koleksi besar sekali ini untuk koleksi

vang besar, teknik peletakannya ada yang di gantun o8
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Gambar I'v-17 : Materi Koleksi Besar Sekali

%

f. Ruang pamer temporer ( Kelompok khusus/ A3 : zone publik)

Untuk ruang pamer termporer tidak menggunakan teknik khusus untuk

peletakan.

Tempat peletakan
objek koleksi yang
di letakkan di lantai.

Daerah pengamat
dengan lebar
160 cm.

Daerah bebas
amatan.

Jarak pengamat 140

Tempat peletakan

T L LT

Gambar IV-18 : Konsep penataan ruang temporer

objek koleksi di

] atas lantai.

Tempat peletakan
objek koleksi di
datam panil.
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4.8. Konsep pencahayaan pada ruang pamer

Pencahayan pada ruang pamer ini terdiri dari pencahayaan buatan dan alami,

untuk pencahayaan buatan menggunakan lampu sorot, lampu tabung dan

lampu neon. Sedangkan pencahayan alami melalui bukaan seperti boven

light dan karawang adapun lay outnya berdasarkan masing-masing ruang

vaitu :

a.

Pencahayaan pada ruang rekonstruksi / diorama hanya menggunakan
pencahavaan buatan :

Konsep teknik pencahayaan pada ruang diorama ini adalah :

1. Untuk peletakan lampu sorot di letakkan di dalam panil.

2. Untuk lampu tabung di letakkan pada tempat-tempat tertentu.

1 - 3 i
jarak lampy sorot

ey il I 2 PO o= e

RUANG REKOMSTRUKSI/ DIORAMA . N J.

TERLETAK PADA

P h l _é_ PENEMPATAN LAMPU TAZUNG
encahayaan

I TEMPARTEMPAT

| ””“J TERTENTU

!
|
i
!

et

) ' lampu tasung i 1 : H
lampu sorot & m }f 2 ) . '$ [:“: ]
X

4.

=1 1=} L+ ] + | + [ i
_ - : ==

AN YN

Gambar [V-19 : Konsep pencahayaan pada ruang diorama

Pencahavaan pada ruang materi koleksi kecil

Konsep teknik pencahayaan pada ruang koleksi kecil, hanya
menggunakan pencahayaan buatan, adapun teknik pencahayaannyva :

l. Untuk daerah bebas amatan menggunakan lampu neon.

2. Untuk daerah pengamat menggunakan lampu tabung.

(9]

Untuk jarak pengamat menggunakan lampu sorot.
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Gambar IV-20 : Konsep pencahayaan pada ruang koleksi kecil

Pencahavaan pada ruang materi koleksi sedang

Konsep pencahayaan pada ruang materi koleksi sedang menggunakan 2
pencahayé.an yaitu alami dan buatan, untuk teknik pencahayaan buatannya
adalah :

1. Untuk daerah bebas amatan menggunakan lampu sorot.

2. Untuk daerah pengamat menggunakan lampu tabung.

3. Untuk panil dan vitrin menggunakan lampu sorot dengan teknik 1, 2, 3

arah penyinaran.

Gambar IV-21 : Konsep teknik pencahayaan koleksi sedang
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b. Pencahayaan pada ruang mater koleksi besar
Konsep teknik pencahayaan menggunakan 2 pencahayaan vaitu alami dan
buatan, untuk pencahayaan buatan teknik peletakannya yaitu :
1. Untuk daerah amatan menggunakan lampu neon.
2. Untuk daerah pengamat menggunakan lampu tabung.
3. Untuk panil dan vitrin menggunakan lampu sorot dengan teknik 1, 2,

3, dan 4 arah penyinaran.

Gambar [V-22 : Konsep teknik pencahayaan pada ruang koleksi besar

c. Pencahayaan pada ruang materi koleksi besar sekali
Konsep pencahayaan pada ruang materi koleksi besar sekali, teknik

pencahayaannya sama dengan koleksi besar.
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Gambar IV-23 : Konsep teknik pencahayaan pada koleksi besar sekali 119
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d. Pencahayaan pada ruang temporer
Konsep teknik pencahayaan pada ruang pamer temporer menggunakan 2
pencahayaan yaitu pencahayaan alami dan buatan, untuk teknik

pencahayaan buatannya sama dengan ruang pamer koleksi besar sekali.
b — —

Ve ~ -
o ey asa < -+ o stums
=Z 3

>

Gambar 1V-24 : Konsep teknik pencahayaan pada ruang temporer

4.9. Konsep Keamanan dan Kenyamanan Ruang Pamer
4.9.1. Konsep Keamanan Ruang Pamer
Faktor-faktor yang mempengaruhi keamanan benda koleksi vaitu :
" - Prilaku pengunjung
- Bahaya kebakaran

- Pengaruh cuaca

4.9.2. Konsep Kenyvamanan Ruang Pamer

Untuk kenyamanan ruang pamer, hal-hal yang perlu diperhatikan faktor-
faktor sebagai berikut :

- Kejelasan visual

100 140
cm T ‘c“m*

Jarak Jarak
Pengamat Pengamat

TEMPORER KECIL

SEDANG BESAR BESAR SEKALI

Gambar 1V-25 : Kejelasan visual 120
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4.10.

- Kejelasan informasi dengan memberikan label, untuk setiap koleksi.

vLABL l>

Gambar IV-26 : Kejelasan informasi

- Kenyamanan pandang

Gambar [V-27 : Kenyamanan pandang

Konsep Penampilan Bangunan.

Adapun konsep penampilan pada bangunan museum ini, vaitu :

Untuk denah menggunakan teori Interlocking Ralationship

Karena pada konsep ini setiap bentuknya saling menembus ke dalam
masing-masing Ruang, yaitu diambil dari penggabungan dari huruf H,
lingkaran segi enam dan bujur sangkar.

Untuk penampilan bentuk struktur dengan menonjolkan semua bentuk
kolom, agar memberikan kesan tegas dan kokoh sesuai dengan citra
museum itu sendiri, vaitu sebagai museum taruna. vang juga

menyesuaikan dari bentuk museum yang lama.
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- Untuk penampilan struktur atap, menggunakan atap dag dan struktur
rangka atap / dome.
- Untuk penampilan dinding di variasikan dengan bentuk-bentuk seperti

lekukkan, dan kesan tipis atau tebal pada dinding.

UNTUX BENTUR DENaA
EECLUKLIAN BAL 7.0

UMLK PANAMPILAN ALY
MENOGUKAKAN RFRFRAPA

VARIAS

A‘I'M._’(ILKL.\M.\!IM gt .
NESLIAL DENGAN FENTYG i o —
: g ! ML LMK Al W L
mmmmm . VARIAMEAN PENGAN | FIO XA
* LLKLRAN STIINCCA 3ONTUR
DD ADA YANG DI TERALKAN
DAN ADA YANG DI TTUSKAN

Gambar IV-28 : Konsep Penampilan Bangunan
4.11. Konsep Sistem Struktur
a. Sistem struktur pondasi yang di gunakan adalah pondasi batu kali dan

pondasi foot plat.

Gambar 1V-29 : Struktur pondasi yang di gunakan

b. Struktur dinding yang di gunakan adalah dinding penyekat . sheuaring Wall

dan dinding pemikul / bearing wall.

DINDING PENYEKAT
(SHEARING WALL )

S

Gambar IV-30 : Struktur dinding yang di gunakan

DINDING PEMIKUL
( REARING WaLL)
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¢. Struktur atap menggunakan penggabungan antara struktur baja dan plat

beton.

Gambear 1V-31 : Struktur atap yang di gunakan
4.12  Konsep Sistem Utilitas
Untuk sistem utilitas pada museum ini mengguhakan :
¢ Sistem elektrikal / listrik.
¢ Sistem penghawaan. |
» Sistem pencegahan kebakaran.
¢ Sistem saluran air bersih.

o Sistem komunikasi.
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